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ABSTRACT 

Inclusive education is education which means that the best education is for all 

children and all ages. Inclusive education has now been implemented in several schools 

in Indonesia. One of the factors that supports the creation of effective inclusive education 

in an inclusive class is good collaboration between the core implementers of learning, 

teachers and shadow teacher. This study aims to determine the collaboration between 

chemistry teachers and shadow teacher in chemistry learning, the collaboration model 

and the effectiveness of the collaboration model. 

This research is qualitative research with phenomenological approach. Participants 

in this study were chemistry teachers, shadow teacher, and students with disabilities. The 

data collection technique uses data triangulation, which combines several existing data 

collection techniques and data sources. The research instrument uses interview 

guidelines. Observation results and document studies are used to determine the validity 

of the data. The data analysis technique uses qualitative analysis with Miles and 

Huberman's interactive analysis model. 

The results of the study show that the implementation of inclusive education at SPPI 

Permata is in accordance with national education standards. The form of collaboration 

that occurred between the chemistry teacher and shadow teacher was not implemented in 

co-planning because there was no specific lesson plan for students with disabilities. 

However, collaboration occurs between chemistry teachers and shadow teacher in the 

implementation of learning and assessment of learning outcomes. The implementation of 

collaborative learning is in the form of assistance from shadow teacher to translate student 

learning outcomes. Collaboration in the assessment of learning outcomes is carried out 

when there is consultation between the chemistry teacher and the shadow teacher 

regarding the best grades for students with disabilities. Collaborative models like this are 

included in the traditional teaching practice collaboration model in the classroom. This 

collaborative learning model is less effective due to the number of students with 

disabilities that are not comparable to shadow teacher, the lack of training programs for 

subject teachers related to inclusive education, and the limited and lack of learning media 

for complex or abstract chemistry materials. 

Keywords: collaborative teaching, inclusive education, shadow teachers, blind, multiple 

disabilities  
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MOTTO 

 

ىَِ نِ ا ِ نِ  رَب  ىِ  مَع  ي  د  سَيهَ   

“Indeed, my Lord is with me, and He will guide me 

through” 

Qur’anِ(26;62)  
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INTISARI 

KOLABORASI GURU KIMIA DAN GURU PENDAMPING KHUSUS 

DALAM PEMBELAJARAN KIMIA DI SEKOLAH PENYELENGGARA 

PENDIDIKAN INKLUSIF “PERMATA” DI KABUPATEN BANTUL 

Oleh: 

Nova Eliza Putri 

NIM. 19104060023 

 Pendidikan inklusif menyediakan kebutuhan pendidikan untuk semua anak dan 

semua usia. Pendidikan inklusif saat ini sudah diterapkan di beberapa sekolah di 

Indonesia. Salah satu faktor yang menunjang terciptanya pendidikan inklusif yang efektif 

dalam suatu kelas inklusif adalah adanya kolaborasi yang baik antara pelaksana inti 

pembelajaran yaitu guru dan guru pendamping khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kolaborasi antara guru kimia dan guru pendamping khusus dalam 

pembelajaran kimia, model pembelajaran yang digunakan serta keefektifan dari model 

kolaborasi yang diterapkan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru kimia, guru pendamping khusus, dan siswa 

difabel. Data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman dan dilakukan triangulasi metode untuk menguji 

keabsahan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan inklusif di SPPI 

Permata terlaksana sesuai dengan standar pendidikan nasional. Bentuk kolaborasi yang 

terjadi antara guru kimia dan guru pendamping khusus tidak terlaksana dalam 

perencanaan pembelajaran karena belum ada rencana pelaksanaan pembelajaran khusus 

untuk siswa difabel. Akan tetapi, kolaborasi terjadi antara guru kimia dan guru 

pendamping khusus dalam pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran kolaborasinya dalam bentuk bantuan guru pendamping khusus 

untuk menerjemahkan hasil belajar siswa. Kolaborasi dalam penilaian hasil belajar 

terlaksana ketika ada konsultasi antara guru kimia kepada guru pendamping khusus 

terkait nilai terbaik untuk siswa difabel. Model kolaborasi seperti ini termasuk ke dalam 

model kolaborasi traditional teaching practice in the classroom atau praktik 

pembelajaran tradisional. Model kolaborasi pembelajaran ini kurang efektif karena 

beberapa faktor yaitu jumlah siswa difabel yang tidak sebanding dengan guru 

pendamping khusus, kurangnya program pelatihan untuk guru mata pelajaran berkaitan 

dengan pendidikan inklusif, dan terbatas dan kurangnya media pembelajaran untuk materi 

kimia yang kompleks atau abstrak. 

Kata kunci: kolaborasi mengajar, pendidikan inklusif, guru pendamping khusus, difabel 

netra, disabilitas ganda  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gagasan education for all yang dikemukakan oleh UNESCO yang berarti pendidikan 

sebaik-baiknya untuk semua anak dan semua usia melahirkan pendidikan inklusif di 

Indonesia (Herawati, 2016). Undang-undang No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 menyatakan 

bahwa yang dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama 

dengan peserta didik pada umumnya. Konsep dari pendidikan inklusif merepresentasikan 

keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima siswa difabel 

untuk menerima hak dasar mereka sebagai warga negara (Ilahi, 2013). 

Pendidikan inklusif saat ini sudah diterapkan di beberapa sekolah di Indonesia. 

Terdapat lima praktik pembelajaran dalam pendidikan inklusif yaitu traditional practice 

in the classroom, one to one support practice outside classroom, one to one support 

practice within inclusive classroom, small group outside classroom, dan variety and 

flexible practice in the classroom (Buli-Holmberg & Jeyaprathaban, 2016).  

Dalam penerapannya dibutuhkan kerjasama dan komunikasi yang baik antara guru 

regular dan Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam berkolaborasi (Chomza, 2017). Guru 

adalah pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan menengah yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 

(Suprihatiningrum, 2013). Guru di sekolah inklusi dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
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guru mata pelajaran, guru kelas dan guru pembimbing khusus (Liani et al., 2021). Selain 

guru mata pelajaran atau guru kelas yang bertanggung jawab ketika pembelajaran 

berlangsung dalam pendidikan inklusif juga terdapat guru pembimbing khusus atau Guru 

Pendamping Khusus yang saling melengkapi dan bekerja sama sebagai pendidik dan 

menangani siswa difabel (Nirmala, 2020).  

Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 2 menyatakan 

bahwa guru merupakan tenaga profesional yang berarti guru adalah seseorang yang 

mempunyai kualifikasi dalam bidang akademik dan kompetensi yang dibuktikan dengan 

sertifikasi pendidik sesuai dengan jenjang pendidikannya. Kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru diantaranya adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, serta kompetensi profesional. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi guru menyatakan bahwa setiap guru wajib untuk memenuhi standar kualitas 

akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional serta akan diatur dengan 

peraturan menteri tersendiri bagi guru-guru yang belum memenuhi kualifikasi akademik 

diploma empat atau sarjana. Kualifikasi akademik guru dibagi menjadi dua yaitu 

kualifikasi guru melalui pendidikan formal dan kualifikasi guru melalui uji kelayakan dan 

kesetaraan. Kualitas seorang guru dapat ditujukkan dari kompetensi yang dimilikinya 

diwujudkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 

profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru (Suprihatiningrum, 2013).  

Hidayanti (2020) dalam penelitiannya membuktikan bahwa materi kimia yang 

memiliki kompleksitas dengan beban dalam setiap pembelajarannya yang besar 

memerlukan adanya keterampilan kolaborasi ketika belajar kimia yang berguna 

mengatasi kesulitan siswa ketika belajar. Penelitian ini menggunakan metode desktiptif 
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kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan dari siswa apakah pembelajaran 

kimia dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa atau tidak. Hasilnya respon 

siswa diatas 50% menyatakan bahwa perlu adanya keterampilan kolaborasi antar siswa. 

Hal ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi kesulitan dalam mempelajari 

pembelajaran kimia. 

Sumber penelitian lain yaitu dari Salleh (2018) mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang menjadi permasalahan pengajaran guru dalam program pendidikan 

inklusif, salah satunya adalah dari aspek pedagogik guru. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Analisis data terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan menyimpulkan. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

program pendidikan inklusif (PPI) untuk siswa difabel perlu adanya pendampingan dari 

guru resos (guru sumber) serta perlu halnya untuk dirancang lebih rapi lagi oleh pihak 

Kementrian Pendidikan Malaysia (KPM). 

Chomza (2017) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kolaborasi guru regular dengan GPK dalam pelayanan pembelajaran siswa difabel di 

sekolah inklusi kelas 1 SD Taman Muda Yogyakarta menyatakan bahwa guru regular 

dengan GPK telah melaksanakan kolaborasi. Guru regular dan GPK melakukan interaksi 

dan terbuka dengan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran anak berkebutuhan 

khusus di kelas satu. Kesulitan dalam penyusunan program pembelajaran individual 

dengan jumlah siswa difabel yang banyak yaitu 7 orang menjadi kendala yang dihadapi 

oleh guru regular dan GPK. 

Penelitian yang pernah dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon yang dilakukan oleh 

Hanum (2019), menyatakan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam pembelajaran 

kimia di kelas inklusif. Hambatan ini dirasakan oleh siswa difabel dan juga guru mata 
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pelajaran. Siswa difabel yang tuli merasa terganggu dengan kondisi kelas yang gaduh dan 

juga kurang mampu memahami materi kimia dengan baik. Sedangkan hambatan yang 

dirasakan oleh guru mata pelajaran adalah susahnya berkomunikasi dengan siswa tuli 

karena kurang memahami bahasanya dan siswa kurang aktif. Selain itu, guru mata 

pelajaran juga merasa kesulitan dalam manajemen waktu karena tidak tersedia Guru 

Pendamping Khusus saat pembelajaran kimia berlangsung. 

Suprihatiningrum (2015) menjelaskan dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

meneliti bagaimana kolaborasi co-teachers berkolaborasi secara interdependen untuk 

menciptakan kelas inklusif untuk semua siswa. Terdapat tujuh partisipan yang terdiri dari 

dua guru IPA dari Sekolah Smart, dua guru IPA dari Sekolah Brainy, Guru Pendamping 

Khusus dari Sekolah Smart, Guru Pendamping Khusus dari Sekolah Brainy, dan Kepala 

Sekolah Brainy. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur, observasi kelas, dan 

analisis data instruksional. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan deduktif dengan co-teaching sebagai kerangka kerja yang telah ditentukan. 

Hasil yang didapatkan adalah pembelajaran di Sekolah Smart bekerja lebih secara 

interdependen dan kolaboratif daripada pembelajaran di Sekolah Brainy. Kolaborasi 

pembelajaran yang digunakan di Sekolah Smart menggunakan metode yang disebut 

alternative teaching model yang bekerja lebih efektif dalam hal perencanaan, 

penjadwalan meeting untuk mendiskusikan perencanaan dan implementasinya 

dibandingkan dengan Sekolah Brainy. 

Pendidikan inklusif dapat terlaksana dengan baik karena berbagai faktor. Selain  

faktor kompetensi yang dimiliki oleh guru, kolaborasi yang baik antara guru mata 

pelajaran dan GPK juga dibutuhkan. Di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 
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(SPPI), tanggung jawab untuk menciptakan pembelajaran yang baik bukan hanya menjadi 

tanggung jawab guru kelas atau guru mata pelajaran tetapi juga GPK. Penelitian mengenai 

kolaborasi antara guru kimia dan GPK belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana kolaborasi guru kimia dan GPK di salah satu SPPI 

di Kabupaten Bantul dalam menyediakan pembelajaran yang inklusif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kolaborasi antara guru kimia dan GPK dalam menyediakan 

pembelajaran kimia yang inklusif di SPPI Permata di Kabupaten Bantul? 

2. Apa model kolaborasi yang digunakan guru kimia dan GPK dalam menciptakan 

pembelajaran inklusif yang efektif di SPPI Permata di Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kolaborasi antara guru kimia dan GPK dalam menyediakan 

pembelajaran kimia yang inkusif di SPPI di Kabupaten Bantul. 

2. Menentukan jenis model kolaborasi yand digunakan guru kimia dan GPK dalam 

menciptakan pembelajaran inklusif yang efektif di SPPI Permata di Kabupaten 

Bantul. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Untuk peneliti, dapat dijadikan sebagai wawasan, pengetahuan, serta pengalaman 

baru di bidang akademik. 

2. Untuk peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

3. Untuk program studi, sebagai literatur tambahan berkaitan dengan kolaborasi 

pembelajaran inklusif antara guru kimia dan Guru Pendamping Khusus di 

Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI). 

4. Untuk Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif Permata di Kabupaten Bantul, 

sebagai bahan evaluasi terkait kolaborasi pembelajaran yang dilakukan antara 

guru kimia dengan Guru Pendamping Khusus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan kolaborasi antara guru kimia dan guru pendamping khusus 

dalam mata pelajaran kimia di kelas inklusif SPPI Permata terlaksana sesuai 

dengan standar pendidikan nasional. Kolaborasi tidak terlaksana di dalam kelas 

tetapi di luar kelas dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Kolaborasi dalam perencanaan 

pembelajaran terjadi ketika dilakukannya asesmen terhadap siswa difabel sebagai 

pedoman pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, dalam 

implementasinya belum ada rencana pelaksanaan pembelajaran khusus untuk 

siswa difabel. Kolaborasi pelaksanaan pembelajaran di kelas tidak terlaksana 

karena jadwal pembelajaran kimia yang tidak berbarengan dengan jadwal guru 

pendamping khusus kesekolah. Akan tetapi, kolaborasi digantikan dengan adanya 

interaksi antara guru kimia dan guru pendamping khusus dalam mengolah hasil 

belajar siswa difabel berupa bantuan untuk menerjemahkan hasil belajar siswa 

difabel dan konsultasi terkait siswa difabel. Kolaborasi dalam penilaian terjadi 

dengan guru pendamping khusus sebagai konsultan penentuan nilai terbaik siswa 

difabel dilihat dari hasil belajarnya. 

Model kolaborasi antara guru kimia dan guru pendamping khusus di SPPI 

Permata menggunakan model traditional teaching practice in the classroom atau 

praktik pembelajaran tradisional. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran di jadwal 

yang berbarengan dengan jadwal guru pendamping khusus menggunakan model 

one to one support teaching practice within the classroom. Model kolaborasi 

pembelajaran antara guru kimia dan guru pendamping khusus kurang efektif 
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karena beberapa faktor. Pertama, jumlah siswa difabel yang tidak sebanding 

dengan jumlah guru pendamping khusus. Kedua, kurangnya program pelatihan 

untuk guru mata pelajaran berkaitan dengan pendidikan inklusif. Ketiga, terbatas 

dan kurangnya media pembelajaran untuk materi kimia yang kompleks atau 

abstrak. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif Permata di Kabupaten 

Bantul diharapkan dalam perencanaan pembelajaran untuk kelas inklusif 

dipersiapkan tidak hanya dilakukan penyesuaian terhadap pelaksanaannya, 

melakukan upaya penambahan guru pendamping khusus di luar dari dinas, 

mengusahakan media pembelajaran untuk beberapa materi kompleks, 

pemenuhan sarana dan prasarana yang masih susah dijangkau oleh siswa 

difabel dan menyediakan lebih banyak wadah dalam bentuk ekstrakurikuler 

untuk siswa difabel berkembang. 

2. Untuk Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) diharapkan 

mampu menyediakan sosialisasi berkaitan dengan pendidikan inklusif di 

sekolah penyelenggara pendidikan, diadakannya pelatihan untuk guru regular 

atau guru mata pelajaran tentang psikologi atau bahasa siswa difabel, dan 

penambahan jumlah guru pendamping khusus di setiap sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

data rujukan untuk memperkaya data terkait kolaborasi pembelajaran antara 
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guru regular dan guru pendamping khusus dan membantu peneliti selanjutnya 

untuk dapat menemukan kolaborasi pembelajaran yang efektif. 
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